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ABSTRACT 

 

The aim of this study is to analyze the effect of Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Asset Ratio (LAR), Loan Growth, and Asset 

Growth of the banking Non-performing Loan (NPL). 

The population of this study is the conventional banks listed on Indonesia Stock 

Exchange in 2013-2017 period. The sampling technique used is purposive 

sampling. The amount of population and sample of this study is the same, which is 

42 banks. The data of this study were obtained from the bank’s annual report. The 

analytical method used is multiple linear regression which includes test of 

determination coefficient, hypothesis test (t test and f test), and classical assumption 

test processed using software IBM SPSS version 25. 

The test results of this study showed that the five independent variables have 

significant effect on the Non-performing Loan of banks, shown by R2 equal to 17% 

and 83% others influenced by other variables not included in this study. The result 

of partial hypothesis test showed that Loan Growth have negative and significant 

effect on NPL, Asset Growth have positive and significant effect on NPL, while 

LDR, CAR, LAR are not significant to NPL. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

dari Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Asset 

Ratio (LAR), Loan Growth dan Asset Growth terhadap Non-performing Loan 

(NPL). 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah bank umum konvensional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa selama periode tahun 2013-2017. 

Pengambilan sampel data pada penelitian ini dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Jumlah populasi dan sampel pada penelitian ini sama yaitu 42 bank. Data 

pada penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan masing-masing bank yang 

dijadikan sampel. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi 

linear berganda yang mencakup uji derajat determinasi R2, uji hipotesis (uji f dan 

uji t) serta uji asumsi klasik. Pengolahan data menggunakan software IBM SPSS 

versi 25. 

Hasil dari pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa kelima variabel 

independen bepengaruh secara simultan atau bersama sama terhadap NPL dengan 

tingkat pengaruh 17%, sedangkan 83% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan pada penelitian ini. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa Loan Growth berpengaruh signifikan negatif terhadap NPL, Asset Growth 

berpengaruh signifikan positif terhadap NPL, sedangkan LDR, CAR dan LAR 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap NPL. 

 

Kata Kunci: NPL, LDR, CAR, LAR, Loan Growth, Asset Growth  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini peran bank dalam perekonomian semakin krusial. Hal ini 

dikarenakan bank merupakan salah satu badan usaha dimana dana dari 

masyarakat berputar. Perputaran dana yang terjadi tersebut tentunya membuat 

dana dari masyarakat lebih produktif. Melalui peran dari bank, dana tersebut 

tidak hanya menjadi kekayaan, namun juga bisa menjadi alat untuk 

meningkatkan kekayaan. Jika dilihat dari fungsi bank sebagai perantara 

keuangan (financial intermediary), bank dapat diumpamakan sebagai jantung 

dari sebuah negara karena merupakan salah satu lembaga penggerak ekonomi 

nasional suatu negara. Hal tersebut tidak lepas dari pengertian bank itu 

sendiri. 

Menurut Kasmir (2017) jika ditinjau dari asal mula terjadinya bank, 

pengertian bank berarti meja atau tempat penukaran uang. Menurut Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank merupakan lembaga 

resmi yang kegiatannya adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan 

dari pihak masyarakat yang memiliki kelebihan dana, dimana simpanan 

tersebut dapat berupa tabungan, giro dan deposito, untuk kemudian dana 

tersebut disalurkan kembali dalam bentuk pinjaman atau biasa disebut kredit 

kepada masyarakat yang sedang membutuhkan dana. Dari pengertian tersebut 
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dapat juga diketahui bahwa kegiatan utama dari bank adalah penyaluran 

kredit kepada masyarakat, dimana penyaluran kredit itu sendiri juga 

merupakan sumber penghasilan utama dari bank. Penghasilan kredit ini 

diperoleh dari bunga yang diberikan bank kepada pihak yang meminjam dana 

dari bank. Besarnya bunga yang diberikan bank tentunya berdasarkan 

pertimbangan dari manajemen bank yang kemudian disepakati oleh pihak 

peminjam dana.  

Kredit diberlakukan sesuai dengan kesepakatan antara pihak bank dan 

pihak peminjam. Menurut Undang-Undang No. 10/1998 (Pasal 21 ayat 11), 

kredit merupakan penyediaan dana berdasarkan kesepakatan antara pihak 

bank dan pihak peminjam dana, dimana berdasarkan kesepakatan tersebut 

bank memiliki kewajiban untuk meminjamkan dana dan pihak peminjam dana 

memiliki kewajiban untuk mengembalikan dana pinjaman tersebut beserta 

bunga yang telah disepakati sesuai dengan jatuh tempo yang juga telah 

disepakati oleh kedua belah pihak. Meskipun kegiatan utama dan sumber 

penghasilan utama dari bank adalah dari kredit, namun dalam praktiknya bank 

tidak boleh sembarangan dalam memberikan kredit. Hal ini dikarenakan 

didalam kredit tersebut terkandung faktor risiko. Salah satu risiko yang paling 

kentara adalah kredit macet atau ketidaksanggupan dari pihak peminjam dana 

untuk mengembalikan dana yang dipinjam.  

Kredit macet merupakan suatu keadaan dimana pihak peminjam dana 

tidak mampu ataupun tidak berkenan untuk mengembalikan kredit yang telah 

bank berikan. Tentunya jika tingkat terjadinya kredit macet seperti ini tinggi, 
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yang akan didapatkan oleh bank bukan lagi keuntungan, melainkan 

sebaliknya yaitu kerugian. Hal inilah yang membuat bank harus berhati-hati 

dan juga harus cukup konservatif dalam meminjamkan dana terhadap pihak 

peminjam dana. Dengan melakuan keputusan peminjaman dana yang tepat, 

risiko terjadinya kredit macet dapat diminimalisir, sehingga bank akan jauh 

dari kata kerugian, sekaligus membuat bank yang bersangkutan tetap menjadi 

badan usaha yang menguntungkan sehingga usaha perbankan akan dapat 

bertahan dan berkembang. 

Perkembangan bank yang baik tidak hanya menguntungkan bagi bank 

itu sendiri, namun juga akan menguntungkan perekonomian nasional. Jika 

kita mengingat kembali krisis yang terjadi pada tahun 1997, hal tersebut 

tentunya menjadi pukulan keras serta pembelajaran terhadap industri 

perbankan. Krisis yang terjadi pada waktu itu membuat banyak bank harus 

dilikuidasi. Salah satu penyebab dari dilikuidasinya bank-bank tersebut selain 

karena turunya nilai mata uang rupiah adalah kekurangakuratan bank dalam 

meminjamkan dana berupa kredit, dimana hal ini menyebabkan risiko kredit 

macet meningkat dan menyebabkan bank harus menerima banyak kerugian. 

Maka dari itu manajemen dan pengambilan keputusan yang tepat untuk 

mengurangi serta menghindari risiko kredit macet menjadi hal yang sangat 

penting. Bank yang menerima risiko kredit macet ini adalah jenis bank umum 

konvensional dan bank perkreditan rakyat konvensional. Sedangkan bank 

umum syariah dan bank perkreditan rakyat syariah tidak menerima risiko 
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kredit macet karena melaksanakan kegiatannya berbasis syariah dan tidak 

melakukan kegiatan perkreditan. 

Kredit macet biasa diukur dengan rasio Non-Performing Loan (NPL) 

yang juga mejadi kata lain dari kredit bermasalah itu sendiri. NPL adalah 

perbandingan dari jumlah kredit yang bermasalah terhadap total keseluruhan 

kredit yang dipinjamkan oleh bank kepada pihak peminjam dana. Sehat atau 

tidaknya bank diukur dari kualitas kegiatan perkreditan yang dilakukan dan 

salah satu cara untuk mengetahui kualitas kegiatan perkeditan adalah dengan 

melihat rasio NPL bank yang bersangkutan. 

Kegiatan perkreditan yang dilakukan bank dapat dikatakan sehat apabila 

tingkat rasio NPL dari bank yang bersangkutan kurang dari 5%. Semakin 

tingginya tingkat NPL berarti semakin banyak juga terjadinya kredit 

bemasalah pada bank yang bersangkutan. Jika tingkat NPL pada bank tinggi, 

hal ini akan menyebabkan bank memperkuat struktur permodalannya.  

Bank memperkuat struktur permodalannya dengan tujuan likuiditas, 

dimana jika tingkat NPL tinggi, bank akan mendapakan risiko lain yaitu risiko 

likuiditas. Hal ini disebabkan karena banyaknya dana yang dipinjamkan tidak 

kembali, sehingga bank yang bersangkutan akan memiliki risiko kekurangan 

dana untuk memenuhi likuiditas. Dengan keadaan seperti ini, bank harus 

memperkuat struktur permodalannya untuk bisa memenuhi kewajiban 

likuiditas. Dengan memperkuat struktur permodalannya, bank akan memiliki 

kesempatan yang semakin kecil untuk meminjamkan kredit dengan jumlah 
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yang lebih besar. Padahal semakin kecil jumlah kredit yang diberikan berarti 

semakin kecil juga kesempatan bank untuk mendapatkan penghasilan lebih 

besar dari pendapatan bunga kredit. Hal ini terjadi karena dana yang dimiliki 

digunakan untuk memperkuat struktur permodalan, padahal dana tersebut 

seharusnya bisa digunakan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih dari 

kegiatan perkreditan. Oleh karena itu, menurunkan tingkat rasio NPL dan 

menghilangkan risiko kredit macet menjadi tugas yang besar bagi pihak bank.   

Usaha untuk menurunkan tingkat rasio NPL dan menghilangkan risiko 

kredit macet tentunya telah dilakukan, seperti halnya lewat kebijakan kredit, 

prinsip-prinsip perkreditan dan lain-lain. Namun pada praktik nyatanya hal-

hal yang bersifat aturan-aturan dan prinsip-prinsip tersebut masih belum 

sempurna untuk benar-benar membuat pihak bank bernafas lega dalam upaya 

untuk menekan tingkat rasio NPL. Bukan salah dari prinsip atau aturan-aturan 

tersebut, melainkan karena memang masih terdapat faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap tingkat NPL yang tinggi. 

Adapun nilai rata-rata NPL dari 42 bank umum konvensional di 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode yang akan 

diteliti (2013-2017) dapat dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut: 
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Sumber: Laporan tahunan masing-masing bank (data diolah) 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata NPL setiap tahunnya 

semakin meningkat, dimana rata-rata dari keseluruhan tahun yang akan 

diteliti adalah 1,79%. Walaupun dengan nilai NPL 1,79% menunjukkan 

bahwa tingkat kesehatan bank masih baik, namun fenomena peingkatan NPL 

yang terus-menerus setiap tahunnya menjadi hal yang harus diperhatikan. 

Rasio NPL yang semakin meningkat tentunya bukan menjadi hal yang baik, 

melainkan suatu fenomena yang harus dihindari karena meningkatnya NPL 

tentunya akan mengurangi pendapatan bank, dimana kegiatan dan pendapatan 

utama bank berasal dari kredit itu sendiri. Untuk mengatasi peningkatan rasio 

NPL ini, tentunya harus diketahui penyebabnya terlebih dahulu. Oleh karena 

itu, perlu dianalisis secara lebih mendalam mengenai fator-faktor yang 

berpengaruh terhadap NPL. 

1,17
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1,82

2,13 2,17

0
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Gambar 1. 1  

Rata-rata NPL Perbankan Indonesia (Periode 2013-2017) 
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak yang meneliti tentang 

NPL, namun dengan tujuan untuk memperbarui dan untuk memperkuat 

hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya maka penelitian ini dilakukan, 

khususnya untuk pengaruh variabel Asset Growth terhadap NPL yang masih 

sangat jarang diteliti. Selain itu pada penelitian-penelitian sebelumnya 

masih terjadi inkonsistesi hasil antara variabel-variabel yang diuji 

pengaruhnya terhadap NPL. Peneitian ini berusaha untuk mengisi 

kekosongan tersebut agar lebih banyak literatur yang dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Variabel yang akan diuji 

pengaruhnya terhadap NPL pada penelitian ini adalah Loan to Deosite Ratio 

(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Assset Ratio (LAR), Loan 

Growth, dan Asset Growth. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio perbandingan antara kredit 

yang disalurkan bank terhadap dana dari pihak ketiga (Makri, Tsagkanos, 

& Bellas, 2014). Peneliti menggunakan variabel ini karena menyadari 

bahwa dana pihak ketiga merupakan sumber dana paling besar yang 

digunakan bank dalam kegiatan operasionalnya termasuk kegiatan 

menyalurkan kredit itu sendiri.  Pertumbuhan penyaluran kredit dipengaruhi 

oleh ukuran bank (assets) dan juga modal bank (leverage), kedua hal ini 

yang kemudian menjadi faktor peningkatan ekuitas (modal sendiri). 

Berkaitan dengan fungsi intermediasi bank, LDR dilihat memiliki pengaruh 

terhadap NPL. Semakin kecilnya rasio LDR, akan mengurangi fungsi 

intermediasi dari bank dimana hal ini mengindikasikan adanya penurunan 
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jumlah kredit yang disalurkan, dengan begitu keuntungan yang didapat dari 

penyaluran kredit pun akan semakin berkurang. Walaupun begitu 

penurunan tingkat penyaluran kredit ini secara tidak langsung akan 

membuat risiko kredit semakin kecil. Sehingga dapat dikatakan menurut 

teori ini LDR berpengaruh positif terhadap NPL, seperti halnya penelitian 

yang dilakukan (Wood & Skinner, 2018) yang membuktikan bahwa LDR 

berpengaruh positif terhadap NPL. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah perbandingan dari total modal 

terhadap ATMR (Kingu, 2018). CAR mencerminkan kemampuan bank 

menyediakan dana, dimana dana yang dimaksud digunakan untuk 

mengantisipasi adanya kemungkinan kerugian. Rasio CAR dari bank yang 

meningkat dapat diartikan sebagai sinyal dari bank untuk menurunkan risiko, 

yang dapat dilihat dari nilai ATMR yang kecil. Penurunan risiko ini juga akan 

termasuk ke penurunan dalam risiko kredit yang juga berada di sisi aset. 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan (Kingu, 2018) yang membutikan 

bahwa CAR berpengaruh signifikan negatif terhadap NPL.  

LAR adalah rasio perbandingan antara jumlah penyaluran kredit 

terhadap total aset (Rajha, 2017). Rasio LAR dari bank yang menurun dapat 

diartikan sebagai sinyal dari bank untuk menurunan risiko krdit bermasalah 

dengan cara menurunkan porsi penggunaan kredit dari total aset. Menurunnya 

porsi penyaluran kredit ini tentu saja akan meningkatkan porsi akun lain yang 

berada disisi aset seperti halnya kas dan penempatan pada Bank Indonesia 

yang cenderung memiliki risiko yang lebih kecil. Dengan kata lain dapat 
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disimpulakan bahwa LAR memiliki pengaruh positif terhadap NPL, seperti 

halnya penelitian yang dilakukan (Khemraj & Pasha, 2016) yang 

membuktikan bahwa LAR berpengaruh signifikan positif terhadap NPL. 

Loan Growth diukur dengan membandingkan perubahan tingkat 

penyaluran kredit pada tahun berjalan terhadap jumlah penyaluran kredit 

pada tahun sebelumya (Kingu, 2018). Peningkatan rasio Loan Growth dapat 

diartikan sebagi sinyal bahwa bank menambah penyaluran kredit lebih dari 

tahun sebelumnya. Peningkatan penyaluran kredit ini tentunya juga harus 

diimbangi dengan kualitas anaisis dan pengawasan kredit yang lebih baik 

dari tahun sebelumnya. Namun jika penignkatan penyaluran kredit tersebut 

tidak disertai dengan peningkatan kualitas analisis dan pengawasan kredit, 

bukan tidak mungkin peningkatan penyaluran kredit yang terjadi, diiringi 

dengan peningkatan kredit bermasalah. Kesimpulan tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Peric & Konjusak, 2017), yang dalam 

penelitiannya mereka menyebutkan bahwa Loan Growth merupakan faktor 

yang paling berbahaya terhadap terjadinya peningkatan kredit bermasalah 

jika dibandingkan dengan variabel lain yang mereka teliti. 

Asset Growth diukur dengan membandingkan perubahan total aset pada 

tahun berjalan terhadap jumlah aset pada tahun sebelumnya (Kingu, 2018). 

Peningkatan rasio Asset Growth dapat diartikan sebagai sinyal bahwa Bank 

Size juga mengalami perkembangan. Sinyal ini tentunya akan disikapi 

konsumen dengan memilih bank yang bersangkutan ketimbang bank lain jika 

ingin melakukan permintaan pinjaman dana, peningkatan penyaluran dana ini 



10 
 

 
  

jika tidak diimbangi dengan analisis dan pengawasan kredit yang baik 

tentunya akan meningkatkan risiko kredit bermasalah. Sejauh ini peneliti 

hanya menemukan dua penelitian yang membahas tentang pengaruh Asset 

Growth terhadap NPL, yang salah satunya adalah penelitian dari (Kingu, 

2018) yang menghipotesiskan bahwa Asset Growth berpengaruh positif 

terhadap NPL. Namun hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

Asset Growth berpengaruh negatif terhadap NPL. Penelitian lainnya adalah 

oleh Bercoff dkk. yang bahkan tidak dipublikasikan dengan hasil yang sama 

seperti penelitian yang dilakukan (Kingu, 2018). 

Adapun nilai rata-rata variabel penelitian selama periode yang akan 

diteliti (2013-2015) dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1. 1  

Rata-rata LDR, CAR, LAR, Loan Growth, dan Asset Growth  

terhadap NPL pada Perbankan Indonesia (Periode 2013-2017) 

Variabel 2013 2014 2015 2016 2017 
Rata-

rata 

LDR % 86,49 83,31 85,15 84,30 82,89 84,43 

CAR% 19,91 18,06 18,74 21,37 22,11 20,04 

LAR (%) 0,66 0,65 0,66 0,63 0,61 0,65 

Loan Growth (%) 0,30 0,22 0,12 0,07 0,06 0,16 

Asset Growth (%) 0,25 0,24 0,11 0,12 0,12 0,17 

NPL (%) 1,17 1,64 1,82 2,13 2,17 1,79 

Sumber: Laporan tahunan masing-masing bank dan website Bank Indonesia 

(data diolah) 

Tabel 1.1 menunjukkan fluktuasi dari nilai rata-rata tahunan variabel 

yang terdiri dari LDR, CAR, LAR, Loan Growth dan Asset Growth. Fluktuasi 
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rasio LDR lebih cenderung mengalami penurunan tiap tahunnya, namun 

terjadi peningkatan pada tahun 2014-2015. Sedangkan pada tahun 2013-2014, 

2015-2016, dan 2016-2017 rasio LDR mengalami penurunan. Melihat NPL 

yang setiap tahun naik, hal ini tidak sesuai dengan hubungan secara umum 

antara LDR terhadap NPL dimana LDR seharusnya berpengaruh positif 

terhadap NPL, namun pada periode penelitian ini terjadi penurunan LDR 

sebanyak tiga kali yaitu pada periode 2013-2014, 2015-2016, dan 2016-2017. 

Rasio CAR lebih fluktuatif jika dibandingkan dengan rasio LDR, dan 

cenderung mengalami peningkatan. Rasio CAR hanya mengalami penurunan 

pada periode 2013-2014, sedangkan pada peiode 2014-2015, 2015-2016 dan 

2016-2017 rasio CAR mengalami peningkatan. Kecenderungan 

penurunaningkatan rasio CAR ini belum sesuai dengan hubungan CAR 

terhadap NPL yang pada umunya CAR berpengaruh negatif terhadap NPL, 

mengingat rasio NPL pada periode penelitian ini selalu mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. 

Fluktuasi rasio LAR cenderung menurun, hanya saja pada periode 2014-

2015 rasio LAR mengalami peningkatan. Melihat NPL yang setiap tahun 

naik, hal ini tidak sesuai dengan hubungan secara umum antara LAR terhadap 

NPL dimana LAR seharusnya berpengaruh positif terhadap NPL, namun pada 

periode penelitian ini terjadi penurunan rasio LAR sebanyak tiga kali yaitu 

pada periode 2013-2014, 2015-2016, dan 2016-2017. 
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Rasio Loan Growth mengalami penurunan sepanjang tahun 2013-2017. 

Mengingat rasio NPL yang selalu meningkat setiap tahunnya, penurunaan 

rasio Loan Growth ini tidak sesuai dengan hubungan antara Loan Growth dan 

NPL dimana secara umum Loan Growth berpengaruh positif terhadap NPL. 

Pada rasio Asset Growth, tingkat rasio Asset Growth itu seniri cenderung 

menurun, dan hanya terjadi peningkatan pada periode tahun 2015-2016, 

sedangakan pada tahun 2016-2017 cendeung stagnan. Mengingat rasio NPL 

yang selama tahun 2013-2017 menalami peningkatan, kecenderungan 

penurunan ini tidak sesuai dengan pengaruh Asset Growth terhadap NPL 

secara umum, dimana secara umum pengaruh Asset Growth terhadap NPL 

adalah positif. 

 Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Non-

performing Loan telah diteliti juga oleh peneliti-peneliti terdahulu, antara lain 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 2  

Ringkasan Research Gap 

No. Hubungan Antar Variabel Peneliti Hasil 

1. 
LDR terhadap Non-

performing Loan 

(Ranjan & 

Dhal, 2003) 
Signifikan Negatif 

(Wood & 

Skinner, 2018) 
Signifikan Positif 

2. 
CAR terhadap Non-

performing Loan 

(Kingu, 2018) Signifikan Negatif 

(Wood & 

Skinner, 2018) 
Signifikan Positif 

3. 
LAR terhadap Non-

performing Loan 

(Kingu, 2018) Signifikan Negatif 

(Khemraj & 

Pasha, 2009) 
Signifikan Positif 
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No. Hubungan Antar Variabel Peneliti Hasil 

4. 
Loan Growth terhadap Non-

performing Loan 

(Kingu, 2018) Tidak Signifikan 

(Khemraj & 

Pasha, 2009) 
Signifikan Negatif 

5. 
Asset Growth terhadap Non-

performing Loan 
(Kingu, 2018) Signifikan Negatif 

Sumber: Berbagai Jurnal dan Skripsi 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ranjan & Dhal, 2003) mengemukakan 

bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap NPL. Hal ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan (Wood & Skinner, 2018). Peneltian yang dilakukan 

oleh (Wood & Skinner, 2018) menunjukkan hasil bahwa LDR berpengauh 

poitif terhadap NPL. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kingu, 2018) mengemukakan bahwa 

CAR berpengaruh negatif terhadap NPL. Hal ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Wood & Skinner, 2018), dimana penelitian 

yang dilakukan oleh (Wood & Skinner, 2018) ini menyatakan bahwa CAR 

berpengauh positif terhadap NPL. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kingu, 2018) mengemukakan bahwa 

LAR berpengaruh negatif terhadap NPL. Hal ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Khemraj & Pasha, 2009). Penelitian 

(Khemraj & Pasha, 2009) menyatakan bahwa LAR berpengauh positif 

terhadap NPL. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kingu, 2018) mengemukakan bahwa 

Loan Growth tidak memiliki penaruh yang signifikan terhadap NPL. Hal ini 
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bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khemraj & Pasha, 

2009) yang menyatakan bahwa Loan Growth berpengauh signifikan negatif 

terhadap NPL. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kingu, 2018) mengemukakan bahwa 

Asset Growth berpengaruh negatif terhadap NPL. Penelitian yang meneliti 

pengaruh Asset Growth terhadap NPL masih sangat jarang dilakukan. Sampai 

dengan penelitian yang dilakukan ini selesai, peneliti hanya menemukan 2 

penelitian yang membahas tentang pengaru Asset Growth terhadap NPL, 

kedua penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan (Kingu, 2018) dan yang 

lainnya adalah penelitian yang dilakukan Bercoff dkk. Hasil penelitian yang 

dilakukan Bercoff dkk. sama dengan penelitian yang dilakukan (Kingu, 

2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada uraian latar belakang penelitian ini terdapat permasalahan-

permasalahan penting yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. Permasalahan yang pertama adalah dari fenomena gap 

yang dapat dilihat dari tabel 1.1, dimana pada tabel 1.1 dapat dilihat adanya 

inkonsistensi antara variabel independen terhadap variabel dependen, seperti 

halnya pada rasio LDR terhadap NPL, dimana rasio LDR pada periode 2013-

2014, 2015-2016, dan 2016-2017 mengalami penurunan, sedangkan rasio 

NPL setiap tahunnya mengalami kenaikan. Hal ini tidak sesuai dengan 

hubungan secara umum antara LDR terhadap NPL dimana LDR seharusnya 

berpengaruh positif terhadap NPL.  
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Permasalahan yang selanjutnya didasarkan pada tabel 1.2 yang 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang ditemukan 

dari hasil penelitian-penelitian terdahulu, seperti halnya pada pengaruh CAR 

terhadap NPL dimana pada penelitian yang dilakukan (Kingu, 2018) 

menemukan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap NPL, sedangkan 

penelitian yang dilakukan (Wood & Skinner, 2018) menemukan bahwa CAR 

berpengaruh positif terhadap NPL. Dari adanya inkonsistensi dan 

kesenjangan penelitian ini, peneliti melihat adanya pengaruh LDR, CAR, 

LAR, Loan Growth dan Asset Growth terhadap Non-performing Loan pada 

Perbankan Indonesia (Periode 2013-2017).  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan penelitian tersebut, maka 

dalam penelitian ini diajukan pertanyaan penelitian antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh LDR terhadap NPL pada perbankan 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh CAR terhadap NPL pada perbankan 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh LAR terhadap NPL pada perbankan 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Loan Growth terhadap NPL pada perbankan 

Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh Asset Growth terhadap NPL pada perbankan 

Indoneisa? 



16 
 

 
  

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasaarkan latar belakang permasalahan dan pertanyaan penelitian, 

maka dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh LDR terhadap NPL pada perbankan 

Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh CAR terhadap NPL pada perbankan 

Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh LAR terhadap NPL pada perbankan 

Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh Loan Growth terhadap NPL pada perbankan 

Indonesia. 

5. Menganalisis pengaruh Asset Growt terhadap NPL pada perbankan 

Indonesia. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh bagi beberapa 

pihak sebagai berikut: 

1. Manajemen Bank 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi bank-

bank umum konvensional untuk mempertimbangkan pengaruh 

LDR, CAR, LAR, Loan Growth dan Asset Growth terhadap NPL, 

sehingga faktor-faktor tersebut tidak dilupakan dalam usaha 
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menurunkan tingkat NPL. Dengan demikian kegiatan kredit yang 

dilakukan dapat benar-benar menguntungkan tanpa tingginya 

tingkat kredit macet. 

2. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan reverensi bagi 

penulis maupun peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi NPL. 

1.4  Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan garis besar mengenai apa yang menjadi isi dari 

penulisan ini maka disunan rangkaian masing-masing bab, sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini mendiskripsikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan, dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan mengenai faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap non-performing loan (NPL) perbankan di 

Indonesia. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang relevan dengan penelitian, literatur 

terdahulu yang relevan dengan penelitian, kerangka penelitian, serta hipotesis 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap non-performing loan 

(NPL) di perbankan Indonesia. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini mengenai metodelogi penelitian yang meliputi variable 

penelitian dan definisi operasional, sampel penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data mengenai faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap non-performing loans (NPL) pada perbankan 

Indnesia. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mendeskripsikan obyek penelitian, analisa data dan 

pembahasannya mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap non-

performing loans (NPL) pada perbankan Indonesia. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil pembahasan analisa dan 

penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

  


